BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Permasalahan
Media sosial kini telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dan kehidupan
n media sosial paling populer

sehari-hari kita. Instagram sebagai salah sal
N herbagi momen, berinteraksi,

-

ngga 67,2% sebagai kota

terbatk untuk belajur. i lﬂlgfﬂ,-ﬂ%dnn”nhng
41,1% sementara kota lab responden. Yogyakarta vang

dikenal sebagai kota pelajar memiliki citra vang kuat sebagai pusat pendidikan di
Indonesia.

Dengan beragam institusi pendidikan tinggi baik universitas negeri maupun
swasta, kota ini berhasil menarik ribuan mahasiswa dori berbagai daersh dan
negara. Ditengah dinamika kehidupan sebagai mahasiswa di Yogyakarta terdupat
fenomenn penggpunaan akun keduwa di Instagram semakin marak. Banyak



mahasiswa kini memilih untuk memiliki lebib dan satu akun sebagai strategi dalam
mengelols identitas online mereka. Fenomena memiliki dua akun Instagram ini
sudah sangat dikenal pada kalangan mahasiswa di Yogvakarta. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa banyak mahasiswa yang memiliki lebih dari satu
akun mstagram (Syifa & Nailis, 2023). Akun kedua ini sening kali digunakan untuk
beragam tujuan mencerminkan kebutuhan dan keinginan mereka dalam berinteraksi
di dunia maya. Akun kedua bukan sekadar tren 'mpt bisa sebagal penyesuaian diri
dalam menjaga keseimbangan antar m-mhl dan kenyataan personal, serta
mendukung kesehatin mental pengguna.

SM account adalah tempat pengguna akun vang bisa sesuka hati
1geks presikan dmmﬂmwmr :dcnutahrqhmll oleh banyak orang
{l’u'mﬁl & Sutedja. 2021). Karena dalam ]muﬁthn sebelumnya tentang akun
kedua Instagram, banyak yang memakai nama samaran pada akun fersebut, vang
biasanya dikenal sebagai fpresdomm). Orang-orang vang memiliki skun kedua
wnrqhﬁnmgunggah berbaga konten di mediz sosial ianpnmmhﬂnmn
'Wg'ﬁ;wjndi\'jiiu yang menggunakan akun kedua biasanya memiliki alasan
tertentu di balik keputusannya tersebut. Pada era SE'kﬂl’!lﬂﬂ ini, banyak remaja yang
menggunakan akun kedua di media sosial, terutama di Instagram, Penggunaan akun
kedua di instagram kini menjadi gaya yang banyak diikuti oleh omng-orang.
Karakleritik dari auzn kecus adalab memakai namo pengguns yang berbeda dari
nami qnﬁ.jnmfﬂl lmmdﬁh;ﬁ' sedikit, serfa ﬂﬁk Hl.'ulu bm}ﬂ mengikuti
akun dart jenis kelamin yang beclawanan (Widya. 2024).

Berdasarkan pengertian di atas, sevond @evounf nstagram yang sering
dipakai sebagal alter ego. Menurat Sigmund Freud ada tiga komponen yang
membentuk kepribedian MME }rﬁjlu m' ego, dan superego. Epo adalah keadaan
sadar, i adatah ketidaksndarin, dan superego adalah kerangkn moral atan etika

yang mengatur bagaimana ego beroperasi. Lebih rinci, Freud menyatakan bahwa id
merupakan komponen dasar dan naluriah dari pikiran yang menyimpan dorongan
seksual, agresifdan ingatan vang tidak disadari. Sementara itg, superego beroperas
sebagal kesadaran moral, dan ego adalah bagian realistis yang memediasi antara
keinginan dari iif dan superego. Pada penelitian i, penggunaan second account



sebagal alter ego paling tepat diposisikan sebagai munculnya dar ege. Hal ini
karena akun tersebut berperan sebagai mediator yang sadar menghadirkan ekspresi
autentik pengguna dengan menveimbangkan dorongan spontan (id) dan tuntutan
norma sosial {supevego) dan tetap pada batasan realitas sosial tanpa tekanan moral
atau pencitrazn ideal.

Interaksi dan konflik antara tiga komponen tersebutlah yang menciptakan
kepribadian seseorang. Alter ego dlde[u;uihm menjadi pribodi yang berbeda yang
dimiliki seseoring aah,ga.: sisi. Iﬁi d;ﬁ kepribadian asli orang tersebut
(Maulidhina, 2019). Penggunasn konsep alier cgo sering digunakan untuk
menguraikan bagion luin don ﬁ:ﬁtmmg yang hdak {nvmpak secara langsung.
I;I.miﬁﬁ tambahan ﬁﬂﬂmﬂ:mﬂ dalam berbagﬁ:'m;eﬁeﬂi'-knrakWr vang
dfmyﬁmunmk ditampilknn sebagai persona. Melalui alter ego, individu dapat
nwﬂl&hn berbagai sisi dari dirinya dan bagaimana hal ini mempengaruhi

hubtingan sosial. Sebagian orang memiliki alter ego vang berbeda untuk situasi atau
kondisi tertentu (Dinillah 2021), ~_

Instagram telah menjadi sebuah fenomena yang mencengkeram banyak orang
&gmhﬂpk&penhngm Platform ini cenderung mendorong penggunanya
untuk menunjikkan kepribadian yang sempuma melalui konten yang mereka
u@h Tanpa disadari, instagram telah membentuk standar khusus mengenai
bw ;ﬁ&uﬂpﬂj&hﬂ[ﬂmyﬂmmmpllknn dlrmlhm. tidnk semua orang
mampe. presikan diri mevekn sccara oulentik di akun instagram yang
merekn miliki, Terbukti dark beberapa pengguna instagram menggunakan akun
Alter Ego (akun kedua) pack media sosial instagram (Alamsyah, 2023).

Menurut hasil survei Jajak Pendapat (GeodSiets) pada okiober 2022,
Pengguraan akun kedus di Iplatform medm ;suij,:illsebag..']i akun pribadi merupakan

alasan utama bagi masyarakat denpan persentase mencapai £6.5% responden.
Selanjutnya. tujuan untuk menjolankan usaha berada di wretan kedua dengan
persentase 42.5%. Ada juga alasan lain, termasuk berfungsi sebagai galen foto
dengan persentase 35.6%. mengawasi orang lain dengan 32 3%, serta alasan untuk
memberikan komentar pada postingan orang lain tanpa terdeteksi sebanyak 20,7%,



HAagam alasan orang memiliki skun kedua di media sosial
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Akun_alter banyak hadir untuk digimakan dengan: bebas dalam, memberikan
komentar ingga krtik tjam kepada pengguna Inimg;... Halim ﬂitm'tjul‘.k:m dengan
adanya salah satu kasus cyberbullying yang menimpa influencer Indonesia.
Berdasarkan berita yang diakses pada Idn Times, dijelaskan terdapat seorang
influencer bernama Rachel Vennya yang mendapat cyberbullying dari akun-akun
alter di instagram. Akun alter tersebut memberikan kritik pedas dan kejam terhadap
Elrhul'w_imenu sebuph kasus yang memimpanya. Tak sedikit pnﬁ_ujumn
kebencian atau hate speech justru banyak muncul dari akun-skun alier yang
menggunaknn nama samaran dan tidak diketahui identitas aslinys. Tk hanya itu,
salah satu akun alter tersebut membuat postingan dengan menyebarkan hal-hal
yang bersilat privast milik influencer Rachel Vennya (Tsabita, 2024),

Instagram  adnlak salah satu platform media sosial vang paling banyak
digunakan dan terus berkembang saat ini (Martin & Husen, 2020). Instagram
menyediakan Eerbngai macam f{itur. termasuk Feeds, Instasiory, Sticker; Live Room,
Filter, dan lain-lain, yang membuatnya lebih nﬂ.hhimgl penggunanya untuk
mengupload dan membagikan konten berupa foto dan video. Dengan menggunakan
Instagram, pengguna bisa dengan cepat mengakses dan mendistribusikan berbagai
informasi. Menurut informasi yang dikumpulkan pada bulan Agustus 2024, total
pengouna instagram di Indonesia mencapai 90, 183, 200 orang, yang merupakan
31,6% dari keseluruhan populasi negara. Di sisi lain, berdasarkan data terkini,
jumlah wargn Indonesia pada tahun 2024 diperkirakan berjumlah sekitar 284. 389,
952 jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa hampir sepertiga dan jumlah penduduk



Indonesia menggunakan instagram secara aktif, menandakan betapa pentingnya
platform ini dalam kehidupan digital masvarakat di Indonesia. Menurut data survei
(Databoks) pada desember 2023-Januari 2024, bahwa mayontas (51.9%) Generasi
Z Indonesia sering mengakses aplikasi media sosial mstagram. Hal ini, media sosial
tersebut tidak bisa lepas dari kalangan Generasi Z.

Sebagian besar pengguna akun alter di instagram saat ini berasal dari kalangan
muda. Persentase tertinggi untuk penggting tkun alter instagram berada di rentang
usia 15 hingga 27 tablun, yang meriipakan bagian dari generasi Z. (Sifara, 2024),
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Generasi Z aodalh kelompok vyang sejgk lahir berhubungan denpan
perkembangan teknologi (Hastini 2020). Selain itu, Generasi Z juga dikenal karena
Ketertarikan mereka pada hal-hal vang cepal dan sangal tergantung pada intermet
serta teknologi, karena mereka sudah terbiasa hidup bersama teknologi sejak lahir
Generasi Z vang tumbuh besar di era di mana segala hal dapat dengan mudah
dibagikan dan diakses secara online, karena merasa perfu untuk memiliki roang
privasi yang lebih terkendali. Dengan memiliki akun kedua, mereka dapat memilih
dengan sizpa mercka berbagi informasi secara lebih terbuka, sementara tetap
menjaga identitas dan kegiatan mereka di akun utama.

Salah satu teort yang digunakan pada penelitian ini adafah teon Dramaturgi.
Dramaturgi adalah sebuah teon yang diperkenalkan oleh Erving Goffman pada



Tahun 1959 melalui karyanya yang berjudul The Presentation of Self in Everyday
Life. Dalam konsep ini, Goffman menguraikan bahwa setiap orang memiliki dua
jenis identitas, yakni panggung depan dan panggung belakang, Dalam berinteraksi
dengan orng lain seseorang akan menentukan peran vang akan diambil. Panggung
depan berkaitan dengan spa vang diperlihatkan individu saat berkomunikosi dengan
orang lain baik secara individu maupun dalam kelompok di masyarakat, serta dalam
konteks identitas sosial. Sementars ity panggung belakang adalah ruang di mana
individu mmyimpﬂn'ws prﬂndiujlm.ﬂhﬁ. (Bilgis 2024 .

Seperti yang dicatal dalam penelition scbelumnyn oleh (Widys, 2024)
berjudyldiaivic. ButEan Sans’ Jrstogram Schosut Ml X eterbukaan
Diri 'H&HJ.ﬁ'nﬁ Fm:ﬂ’ Prikologi Vin Suska Ricu . Tujuan penelitian tersebut
huﬁﬁmmtuk mengkaji carn mahasiswi dari WMM di Uin Suska
Riau menggunakan askun Instagram kedua mereka sebagai medin untuk
mengekspresikan diri. Teori yang digunakan dalam penelifian hﬁﬂ!ﬂlm teori
Dramaturg: yang dikemukakan oleh Erving Goffman. Memdulnpmwﬂn
adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui
observasi, wawancarn, dan  dokumentasi. Pemiliban  informan dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling di Fakultas Psikologi Program Studi
Pﬁu]ngi Hasil temuan dari penelitian tersebut mendukung teori Goffman. yang
menunjukkan adanya perbedaan di antara panggung depan dan panggung belakang.
Dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mwﬁﬁlh:ﬂung depan herfungsi
sebuﬂﬂmm& membangun citra pribadi bagi informan, sementara beberapa
informan lainnya memanfaatkannys untuk berdakwah. Di sisi lain, analisis latar
belakang informan yang. W akun h’-ﬁ& dimanfastkan  untuk
menunjukkan kedekatan dan scbngm sarana bisnis darmg Dari penelitian ini

ditemukan sembilan informan yang sesuai dengan konsep yang ingin diteliti.
Perelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelition terdahulu
Keduanya berlandaskan pada teori Dramaturgi Erving Goffman untuk menghkaji
permasalahan yvang sama. Namun, perbedaannya pada perelitizn ini menunjukkan
bahwa Gen Z manfaatkan akun kedua di instagram sebagai alter ego panggung
belakang vang terkait pada teori dramaturgi, akun utama menampilkan citra ideal



dan kepentingan membangun hubungan profesional {front stage), sementara akun
kedua menjadi roang autentik dan bebas mengekspresikan identitas pribadi tanpa
tekanan sosial { back stage),

Penggunaan second accownt instagram juga dapat dipengaruhi oleh motif
eksplorasi identitas diri. Generasi Z sering kali dianggap memiliki alter ezo sebagai
generasi yang mempunyai kepribndjan lain. Danga.u. memiliki akun kedua, mereka

tentang bagmmmmh& mehut meme ih dtmdln mereka di akun utama,
Akun kedua d#‘l menjadi iﬁw ﬂhﬂujﬂ.‘mtﬂ ﬁﬁ.mg:ﬂ:sp]umsl sisi-515i
dari diri merek }'argammghuﬁ.‘mkmu‘ekn tunjukkan secura terbuka di platform
ul.mu. Penggunian mmmf m:.rm Instagram qH M| Z telah menjadi
fenomena menarik yang memperlihatkan kompleksites dalam interaksi online
mereka. Banyaknya Gen z yang memilih second account sebagai alferexo karena
mm]ﬂﬁhbehai dan percaya difi untuk memposting apd mmw

M{Iﬁlﬂm dalam penelitian i terletak pada dilema yang. eﬁhﬁhnﬁtn z
1 identitas mereks di media sosial. Di satu sisi, ada tontutan untok
Mclmihn Fuuna vang sempoma dan terkurasi (fiey aceownt) umtulk tujuan
sosial dan Fl‘ﬂrﬂlﬂml Di sisi lain, terdopat kebutuhan mendalam untuk
nﬁn@h;pm;lbm diri ‘secars outentik dan bebas dari lﬂﬂdm sosigl (second

account) (Citra, ZUJJ-L mﬂﬂﬂﬂ pmﬁlillﬂﬂ ini "Wlﬁ St relevan karena
masalah ini berdampak signifikan pa Gen
m.tmmmmmm ol RN .

Fenomena ini memiliki urgensi yang tinggi dari sudut pandang psikologis, di
mana tekanan untuk mempertahankan citra ideal dimedia sosial dapat menyebabkan
kecemasan sosial dan perasaan insecure (Maulidiyah & Syahri, 2022). Hal ini
diperparah oleh fenomena fear of missing owr (FOMO) dan perbandingan sosial
yang membuat individu merasa tidak nyaman (Nanda, 2024). Penelitian

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan memiliki korelasi
vang signifikan denpan tingkat selCesteen yang rendah dan peningkatan
kecemasan (Auha & Selmi, 2024). Sebagai respons langsung, second accomi
menjadi mekanisme untuk memisshkan kehidupan pribadi dari personal bramding



yang ditujukan untuk audiens publik, seperti Human Resources Department (HRD)
saat melamar pekerjaan (Khuraimah & Sugeng, 2023).

Penelition inl akan berfokus pada bagaimana skun ultama (panggung depan)
secara sengnja dikurasi untuk menampilkan sisi profesional dan ideal. seperti
portofolio karya atau pencapaian okademis, sementara akun kedua (pangeune
Belakang) menjadi wadah untuk ekspresi yang mungkin dianggap "tidak pantas"
atan "tidak profesional” (Rusdi & Wardani, 2023). Pemiszhan ini merupakan
strategl krusial yang mkmﬁm Z mmk melindungi teputasi profesional
mereka tanpa mengorbankan kebebasan berelspresi (Jannah, 2024). Selain itu,
second W &mmﬂmm terbatns dan .['L‘.W (close friends)
mﬁlﬂ-mehummmﬂuk nwnghlndmmﬁu ciherbullving yang
ﬂﬂﬂh timbul jika mereks memposting konten sutentik di akin utama (Karina.
’m]. Dengan demikian, second account berfungsi sebagai safe gpoce yang
gkinkan Gen Z untuk melepaskan dmdmlci:unm,wm:ian
merlhpdhndnkung:m dari lingkaran terdekst mereka, sekaligus mﬂqp:ﬁbmlmg

perlindungan dati dampak buruk interaksi digital (Nugroho & Pumnomi, 2023),

1.2 Hmnnlﬂnlhh.
Rumusan masatoh dalam penelitian ini yaitu bagaimana kepribadian lain
(A freye hﬂj.[hu;.fugm.ymgdﬂampilkm poda Second account Instagram 7
1.3 Tujuan Penelitian '
‘&;‘mnpmﬁﬁm ini yaitu untuk mengetahui kepribadian yang lain (Alrer
Egol Genz"'l’ug}rakarm ynng ditampilkan pada sevond account instagram.
1.4 Batasan Pemelitian
Batasan penelitizn ini mencakup fokus pada analisis penggunasn akun kedua
di Instagram. fokus pada penelitian yang menggunakan Instagram di usia 18-28
tohun. subjek penelitian merupakan mahasiswa dun kampus negen maupun swasta
di Yogyakariz, melibatkan pengguna aktif secomd account instagram seluma
minimal tiga tahun terakhir. Dengan adanya batasan inl. dikarapkan penelitian
dapat dilakukan dengan lebih terarah dan menghasilkan hasil yang relevan serta
mendalam sesuai dengan tujuan yang sudah ditentukan.



1.5 Manfaat Penelitian
Pada penelitian dari judul tersebut memiliki 2 manfaat sebagai berikut:
1.5.1 Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
kajian dalam bidang ilmu komunikasi. Kajian ini juga memperluas
Wuwnmmengmmkm&qultﬂregu rm:hd:gm]pﬂknlmgmgmrrﬂsl




1.0 Sistematika Bab
Bab I Pendahuluan: Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian. manfaat penelitian dan sistematika bab.
Bab 11 Tinjauan Pustaka: Bab ini memuat tentang penelitian sebelumnya,
landasan teort/ konsep dan kerangka konsep vang relevan dengan tema skripsi.
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